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Lampiran A 
Gambar hasil penelitian 

 

1. Perbandingan koloni Colletotrichum goeosporioides Penz. pada buah cabai 
 merah yang diberi ekstrak kunyit sebanyak 2,0% dengan kontrol pada hari 
 ke-5 

 
(a)      (b) 

 
2. Perbandingan koloni C. goeosporioides Penz. pada buah cabai merah yang diberi 

ekstrak kunyit sebanyak 2,2% dengan kontrol pada hari ke-5 

 
(a)      (b) 

 

3. Perbandingan koloni C. goeosporioides Penz. pada buah cabai merah yang 
 diberi ekstrak kunyit sebanyak 2,4% dengan kontrol pada hari ke-5 

 
(a)      (b) 



 

 

 
4. Perbandingan koloni C. goeosporioides Penz. pada buah cabai merah yang 
 diberi ekstrak kunyit sebanyak 2,6% dengan kontrol pada hari ke-5 
 

 
(a)      (b) 

 
5. Perbandingan koloni C. goeosporioides Penz. pada buah cabai merah yang 
 diberi ekstrak kunyit sebanyak 2,8% dengan kontrol pada hari ke-5 
 

 
(a)      (b) 

 
Keterangan: 
a : Buah cabai yang diberi perlakuan DMSO 10% 
b : Buah cabai yang diberi perlakuan ekstrak kunyit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

6. Tahapan dari mulai pemberian ekstrak kunyit sampai terbentuknya spora C. 
goeosporioides Penz. pada buah cabai merah 
 

 
(a)     (b) 

 

 
   (c)     (d) 
 

 
   (e)     (f) 
 
Keterangan: 
a : Buah cabai yang diberi suspensi fungi 
b : Kondisi buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa pada hari   

ke-1 
c : Kondisi buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa pada hari   

ke-5 



 

 

d : Kondisi buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa pada hari 
ke-7 

e : Kondisi buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa pada hari 
ke-8 

f : Kondisi buah cabai merah yang terserang penyakit antraknosa pada hari 
ke-9 

 
 

7. Penyimpanan buah cabai merah yang diberi perlakuan 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran B 
Data Penelitian dan Hasil Pengolahan Data 

 
 

1. Tabel diameter lesio setiap perlakuan 
Konsentrasi Kode perlakuan Diameter lesio (cm) 

Kontrol pelarut (DMSO 10%) A1 1,50 
A2 1,00 
A3 0,85 
A4 0,90 
A5 0,90 

Aquades B1 2,20 
B2 0,90 
B3 0,65 
B4 0,80 
B5 0,70 

2,0% C1 0,90 
C2 0,90 
C3 0,90 
C4 0,75 
C5 0,85 

2,2% D1 0,90 
D2 0,90 
D3 0,90 
D4 0,65 
D5 0,80 

2,4% E1 0,70 
E2 1,15 
E3 1,05 
E4 0,45 
E5 0,65 

2,6% F1 0,75 
F2 0,75 
F3 0,60 
F4 0,60 
F5 0,65 

2,8% G1 0,85 
G2 0,55 
G3 0,00 
G4 0,00 
G5 1,15 

 
 
 
 



 

 

 

2. Uji homogenitas diameter pertumbuhan Colletrotichum gloeosporoides Penz 
 

Test of Homogeneity of Variances

LESIO

5.741 5 24 .001

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

 

 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS, diperoleh nilai probabilitas 0.01, maka 
0.001 < 0.005 maka H0 ditolak. 

Kesimpulan: H0 ditolak sehingga data tidak homogen 

 

3. Uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30

.7833

.29634

.180

.180

-.135

.987

.284

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

LESIO

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
 

 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS, diperoleh nilai probabilitas 0.987, maka 
0.987 > 0.005  
Kesimpulam: H0 diterima sehingga data normal 
 

4. Uji Non-Parametrik Kruskall Wallis 
 



 

 

Test Statisticsa,b

9.445

5

.093

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

LESIO

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: KONSb. 
 

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS, diperoleh nilai probabilitas 0.987, maka 
0.983 > 0.005  

Kesimpulam: H0 diterima sehingga data tidak signifikan 
Lampiran C 

Identifikasi Fungi Colletotrichum spp. 
 

 
1. Ukuran konidia beberapa spesies Colletotrichum menurut beberapa ahli 
Species  Sutton, 1982 Gunnell & Gubler, 

1982 
Baxter et al., 1985 

Length 
(um) 

Width 
(um) 

Length 
(um) 

Width 
(um) 

Length 
(um) 

Width 
(um) 

C. acutatum 8,5-10 4,5-6 15 4 12,9 3,2 
C. capsici 18-23 3,5-4     
C. coccodes 16-22 3-4   19,2 3,6 
C. dematium 19,5-24 2-2,5   16,7 3,1 
C. gloeosporoides  9-24 3-4,5 15 4,3 15,9 4,4 

Sumber : Marvel, 2003 

 
2. Karakteristik kultur beberapa spesies Colletrotichum menurut B. C. Sutton 

(1982) 
Species  Setae Sclerotia Conidia Shape Colony Color 
C. acutatum Present Absent Fusiform, 

medianly, 
constricted 

White to 
pinkish gray 

C. capsici Abundant  Absent Falcate, 
fusiform, 
apices acute 

White to dark 
gray 

C. coccodes Present Abundant  Fusiform, 
medianly, 
contricted 

White  
mycelia 

C. dematium Abundant  Abundant  Falcate, 
fusiorm, 
apices acute 

White to gray 
or dark brown 

C. gloeosporoides  Varied  Varied  Straight, 
obtuse at apex 

Varied  



 

 

Sumber : Marvel, 2003 
 
3. Bentuk dan ukuran konidia C. goeosporioides Penz. Menurut beberapa penulis 

 Bentuk konidia Ukuran konidia (um) 
Gunnel & Gubler Persege panjang, ujung tumpul 15 x 4.3 
Freeman Persegi panjang, ujung tumpul  
Josef Guarro et al. Lurus, silindris, ujung tumpul, hialin 6-26 x 4-7 
Van der Aa, et al. Silindris, lurus, kedua ujung 

membulat 
8-25 x 3.5-6 

Dickman Bujur telur hingga persegi panjang, 
lurus melengkung, hialin 

10-15 x 5-7 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 


